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Lahan yang mahal di pusat kota membuat pekerja bergeser ke luar dan mengakibatkan munculnya mobilitas
pekerja. Salah satu dampak yang dihasilkan adalah konsumsi energi meningkat yang berdampak pada
lingkungan buruk dan krisis energi di kasus yang lebih parah. Dengan demikian, penting untuk memahami
hubungan dari mobilitas pekerja dan konsumsi energi. Penelitian ini mengevaluasi dampak dari mobilitas
pekerjayang terbagi menjadi pekerja komuter dan sirkuler terhadap konsumsi energi total, listrik, dan BBM.
Digunakan extended Stochastic Impacts oleh model Population, Affluence, and Technology (STIRPAT).
Hasil utama didapatkan menggunakan metode IV dengan data panel dari 33 provinsi dari tahun 2013 sampai
2018. Diperoleh hasil berupa: (1) pekerja komuter tidak signifikan berdampak terhadap konsumsi energi
total dan BBM, tapi berdampak signifikan terhadap listrik; (2) pekerjasirkuler memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan konsumsi energi total, BBM, dan listrik.

Faktor lain yang terpengaruh dari mobilitas pekerja adalah tingkat kesehatan yang menurun dan perbedaan
pada kehidupan sosial pekerja. Meskipun demikian, terdapat manfaat yang dihasilkan di sektor ekonomi
individu, keluarga, dan regional. Guna menentukan apakah mobilitas pekerja di Indonesia perlu didorong
atau tidaknya, diperlukan analisa komprehensif dari sisi ekonomi, lingkungan, dan sosial negara. Mobilitas
pekerja dapat didorong dengan cara meminimalisir cost yang dihasilkan dari dampak lingkungan dan sosial
Expensive land in the city center forces workers to shift outward and results in the emergence of mobility.
One of the impacts that being resulted is the increase of energy consumption which has an impact on the bad
environment and an energy crisisin more severe cases. Therefore, it is crusial to understand the relationship
between labor mobility and energy consumption. This study evaluates the impact of labor mobility divided
into commuter and circular workers on total energy, electricity and fuel consumption. It uses Stochastic
Impacts by Regression on Population, Affluence, and Technology (STIRPAT) model.

The main results were generated using 1V method with balanced panel data from 33 provinces from 2013 to
2018. The results obtained are: (1) commuter workers do not have a significant impact on total energy
consumption and fuel, but have a significant impact on electricity; (2) circular workers have a significant
impact on increasing total energy consumption, fuel, and electricity.

Other factors affected by labor mobility are declining health levels and differencesin the social life of
workers. Nonethel ess, there are benefits to be generated in individual, family, and regional economic
sectors. In order to determine whether labor mobility in Indonesia should be encouraged or not, a
comprehensive analysisis required from the country's economic, environmental and social perspectives.
Labor mobility can be encouraged by minimizing costs resulting from environmental and social impact.
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